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ABSTRAK 

Herdayanti, Siti. 2026. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis, Komunikasi, 

dan Karakter WASAKA Menggunakan Model PRIME Pada Muatan IPAS 

Kelas V SDN Melayu 7 Banjarmasin. Skripsi Program S1 Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Lambung Mangkurat Banjarmasin. Dosen Pembimbing: Dr. Muhsinah 

Annisa, S.Si., M. Pd. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Komunikasi, Karakter WASAKA, Model PRIME 

 

Permasalahan penelitian ialah rendahnya aktivitas murid, kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan komunikasi, karakter WASAKA (kerja keras), dan hasil belajar pada 

muatan IPAS kelas V SDN Melayu 7 Banjarmasin. Permasalahan tersebut disebabkan 

karena pembelajaran masih didominasi metode ceramah berlangsung satu arah, murid 

kurang aktif dalam proses pembelajaran, kurangnya kesempatan untuk berdiskusi dan 

mengemukakan pendapat, serta belum optimalnya penerapan model pembelajaran inovatif 

yang mampu melatih berpikir kritis, komunikasi, dan karakter kerja keras. Upaya mengatasi 

permasalahan tersebut dilakukan dengan menerapkan model PRIME yang merupakan 

kombinasi Problem Based Learning (PBL), Think Pair Share (TPS), dan Time Token. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru serta meningkatkan 

aktivitas murid, kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, karakter WASAKA 

(kerja keras), dan hasil belajar murid pada muatan IPAS.  

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan Kualitatif dengan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam empat pertemuan pada 12 murid kelas V SDN 

Melayu 7 Banjarmasin Tahun Pelajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi, 

tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada pertemuan 1 sampai 

pertemuan 4 meningkat dari skor 16 hingga mencapai skor maksimal 32 dengan kriteria 

"Sangat Baik". Aktivitas murid mengalami peningkatan dari 42% pada pertemuan pertama 

menjadi 80% pada pertemuan keempat dengan kriteria "Seluruh Murid Sangat Aktif". 

Kemampuan berpikir kritis meningkat secara bertahap hingga mencapai 80% pada 

pertemuan keempat dengan kriteria "Seluruh Murid Sangat Kritis". Kemampuan komunikasi 

murid juga mengalami peningkatan hingga mencapai kategori "Sangat Terampil" secara 

klasikal. Karakter WASAKA meningkat pada setiap pertemuan hingga mencapai indikator 

keberhasilan secara klasikal. Peningkatan tersebut berdampak pada hasil belajar murid yang 

meningkat pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik hingga mencapai ketuntasan 

klasikal sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model PRIME 

mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas murid, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan komunikasi, karakter WASAKA (kerja keras), dan hasil belajar murid pada 

muatan IPAS kelas V SDN Melayu 7 Banjarmasin. Hasil penelititan ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran inovatif guna 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

Herdayanti, Siti. 2026. Improving Critical Thinking Skills, Communication Skills, 

and WASAKA Character through the PRIME Model in Grade V Science and 

Social Studies (IPAS) Learning at SDN Melayu 7 Banjarmasin. 

Undergraduate Thesis, Elementary School Teacher Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, Lambung Mangkurat 

University, Banjarmasin. Supervisor: Dr. Muhsinah Annisa, S.Si., M.Pd. 

 

Keywords: Critical Thinking, Communication, WASAKA Character, PRIME 

 

The research problem addressed in this study was the low level of students' 

learning activities, critical thinking skills, communication skills, WASAKA 

character (hard work), and learning outcomes in IPAS learning among Grade V 

students at SDN Melayu 7 Banjarmasin. These problems were caused by teacher-

centered instruction, one-way communication, limited student participation, 

insufficient opportunities for discussion and expressing ideas, and the lack of 

optimal implementation of innovative learning models. To address these issues, the 

PRIME model, which integrates Problem Based Learning, Think Pair Share, and 

Time Token, was implemented. This study aimed to describe teacher activities and 

improve students' learning activities, critical thinking skills, communication skills, 

WASAKA character, and learning outcomes in IPAS learning. 

This study employed a qualitative approach using Classroom Action 

Research conducted over four meetings involving 12 Grade V students of SDN 

Melayu 7 Banjarmasin in the 2025/2026 academic year. Data were collected 

through observation, tests, and documentation and analyzed using descriptive 

qualitative and quantitative techniques. 

The findings showed that teacher activities improved from a score of 16 in 

the first meeting to 32 in the fourth meeting, achieving the "Very Good" criterion. 

Students' learning activities increased from 42% to 80%, reaching the criterion of 

"All Students Were Highly Active." Critical thinking skills improved to 80%, 

achieving the criterion of "All Students Were Highly Critical." Communication 

skills reached the "Highly Skilled" category, while the WASAKA character achieved 

the predetermined classical success indicator. These improvements also enhanced 

students' cognitive, affective, and psychomotor outcomes, resulting in classical 

learning mastery. 

Based on the findings, it can be concluded that the implementation of the 

PRIME model effectively improved teacher activities, students' learning activities, 

critical thinking skills, communication skills, WASAKA character (hard work), and 

students' learning outcomes IPAS learning. The findings of this study are expected 

to serve as a reference for teachers in implementing innovative learning models to 

enhance the quality of the teaching and learning process as well as students' 

learning outcomes in IPAS at the elementary school 

 

. 
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